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ABSTRAK 
DESTYANA AYU WULANDARI/A210120085. OPTIMALISASI 
PEMBELAJARAN ILMU PENGETAHUAN SOSIAL MELALUI 
STRATEGI PETA KONSEP UNTUK MENINGKATKAN AKTIVITAS 
BELAJAR SISWA KELAS VIIA SMP N 3 POLOKARTO TAHUN 
AJARAN 2015/2016. Skripsi. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan, 
Universitas Muhammadiyah Surakarta. Juni, 2016.   
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa 
dalam pembelajaran IPS dengan menggunakan strategi peta konsep pada siswa 
kelas VII A SMP N 3 POLOKARTO. Penelitian ini merupakan Penelitian 
Tindakan Kelas (PTK) dengan menggunakan analisis deskriptif kualitatif yaitu 
dengan cara menganalisis data perkembangan siswa dari siklus I sampai dengan 
siklus II. Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VII A SMP N 3 
POLOKARTO yang berjumlah 32 siswa. Subjek pelaksana tindakan adalah 
guru mata pelajaran IPS dibantu oleh peneliti. Metode pengumpulan data 
dengan menggunakan observasi, catatan lapangan, dokumentasi dan 
wawancara. Teknik analisis data yang digunakan adalah deskriptif kualitatif yang 
terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan. Hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan aktivitas belajar siswa melalui 
strategi peta konsep. Hal ini dapat dilihat dari : 1) Siswa yang mengajukan 
pertanyaan sebelum tindakan sebesar 18,75% dan setelah tindakan sebesar 
78,12%, 2) Siswa yang menjawab pertanyaan dari siswa lain maupun guru 
sebelum tindakan sebesar 15,62% dan setelah tindakan sebesar 75%, 3) Siswa 
yang memberi saran sebelum tindakan sebesar 21,88% dan setelah tindakan 
sebesar 81,25%, 4) Siswa yang mengungkapkan pendapat sebelum tindakan 
sebesar 28,12% dan setelah tindakan sebesar 84,37%. Berdasarkan data hasil 
penelitian tindakan kelas tersebut dapat disimpulkan bahwa melalui strategi peta 
konsep dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa.  
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The purpose of this research is to increase the activity of students in social 
studies learning by using concept map strategies in class VII A SMP N 3 
POLOKARTO. This research is a classroom action research (CAR) using 
qualitative descriptive analysis, namely the development of students how to 
analyze data from the first cycle to the second cycle. The subjects were students 
of class VII A SMP N 3 POLOKARTO totaling 32 students. Subject 
implementing measures is Social Science teachers, assisted by investigators. 
Data were collected by using observation, field notes, documentation and 
interviews. Data analysis technique used is descriptive qualitative consisting of 
data reduction, data presentation and conclusion. The results of this study 
showed an increase in students' learning activities through a strategy map 
concept. It can be seen from: 1) Students who ask questions before the action 
of 18.75% and amounted to 78.12% after the action, 2) Students who answered 
questions from other students and a teacher before action by 15.62% and after 
the action is 75%, 3) Students who advise prior to action by 21.88% and 
amounted to 81.25% after the action, 4) Students who express an opinion 
before the action amounted to 28.12% and amounted to 84.37% after the 
action. Based on research data of the class action can be concluded that 
through a strategic concept maps can enhance students' learning activities. 
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1. PENDAHULUAN 
Pendidikan adalah sesuatu yang penting dan sangat berpengaruh bagi kehidupan 
manusia. Di Indonesia masalah pendidikan menjadi hal yang paling utama yang mendapatkan 
penanganan serta perhatian khusus dari pemerintahan. Pemerintah berusaha untuk mengadakan 
inovasi-inovasi baru di bidang pendidikan, seperti desain kurikulum dan evaluasi kurikulum yang 
bertujuan untuk meningkatkan mutu pendidikan serta mampu menghadapi persaingan global.  
Pendidikan pada dasarnya adalah usaha mencerdaskan kehidupan bangsa sebagimana 
yang tercantum dalam pasal 3 Undang-Undang RI No 20 tahun 2003 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional yang berbunyi: 
Pendidikan nasional berfungsi mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa, bertujuan untuk dikembangkannya potensi peserta didik agar 
menjadi manusia yang beriman dan bertaqwa kepada Tuhan Yang Maha Esa, 
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap. kreatif, mandiri, dan menjadi warga Negara 
yang demokratis serta bertanggung jawab.   
Sekolah merupakan salah satu sarana yang berguna untuk mengembangkan ilmu 
pengetahuan. Agar ilmu pengetahuan yang diperoleh dapat dikembangkan, tentu dibutuhkan 
suatu elemen yang sangat berperan penting dalam dunia pendidikan yaitu guru sebagai pengajar 
dan siswa sebagai peserta didik. Dalam proses pembelajaran, guru sebagai fasilitator dan 
motivator memegang peranan penting dalam proses belajar mengajar, dimana guru harus 
mampu menciptakan kondisi yang dinamis dan mampu meningkatkan kualitas pembelajaran. 
Proses pembelajaran harus mengacu pada materi-materi pelajaran yang akan diajarkan dengan 
menggunakan strategi belajar yang dapat mengaktifkan siswa dalam belajar. Strategi belajar 
merupakan alat atau cara untuk membantu siswa dalam belajar. Dengan menerapkan strategi 
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belajar yang lebih baik, maka aktivitas belajar siswa akan mengalami peningkatan sehingga tujuan 
pembelajaran akan tercapai secara optimal.  
Pada umumnya kondisi belajar mengajar yang diciptakan dan disediakan guru untuk 
keperluan pembelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) dalam proses belajar mengajar masih 
tradisional sehingga aktivitas belajar siswa masih sangat rendah. Rendahnya aktivitas belajar 
siswa itu dipengaruhi oleh banyak faktor. Faktor-faktor yang mengakibatkan mengapa siswa 
kurang begitu paham dengan pembelajaran IPS, yaitu masih banyak siswa yang pasif  hanya 
menyimak atau mendengarkan penjelasan dari guru, selain itu masih banyak siswa yang malu 
untuk bertanya kepada guru jika ada materi atau soal yang belum paham, bahkan masih ada 
beberapa siswa yang hanya diam. Siswa juga hanya cenderung menerima apa saja yang 
disampaikan guru, serta siswa juga jarang mengemukakan pendapatnya ketika proses 
pembelajaran berlangsung.  
Setelah peneliti melakukan observasi di SMP N 3 Polokarto, ditemukan beberapa 
permasalahan antara lain: (1) proses pembelajaran IPS yang dilakukan guru cenderung berpusat 
pada guru dan kurang melibatkan siswa aktif dalam belajar, (2) metode yang digunakan guru 
kurang kreatif dan motivatif dimana guru cenderung hanya menggunakan metode ceramah dan 
pemberian tugas, (3) dalam pembelajaran belum mengaitkan materi dengan masalah dalam 
kehidupan sehari-hari, (4) siswa tidak berani mengemukakan ide / gagasan guru, (5) siswa 
merasa takut pada guru, (6) sebagian besar siswa mengalami kesulitan dalam menghafal.  
Berdasarkan kondisi di atas, maka perlu dicari alternatif pendekatan pembelajaran yang 
dapat meminimalkan beban hafalan yang sangat banyak, sehingga dapat meningkatkan aktivitas 
belajar siswa terhadap pembelajaran IPS. Salah satu cara untuk meningkatkan aktivitas belajar 
siswa dalam pembelajaran IPS adalah dengan menerapkan strategi peta konsep pada saat 
penyampaian materi pembelajaran. Menurut penelitian Pujiati (2010) strategi peta konsep dapat 
meningkatkan keenam aspek dalam penalaran. Dengan adanya peningkatan keenam aspek 
tersebut maka dapat diambil kesimpulan bahwa penalaran siswa dalam pembelajaran matematika 
juga mengalami peningkatan yang cukup berarti. 
Peta konsep merupakan gambaran dan ide-ide yang saling berkaitan dengan konsep-
konsep dalam bentuk proporsi. Proporsi tersebut dihubungkan dengan menggunakan kata 
penghubung. Dengan mengetahui adanya keterkaitan antara konsep satu dengan yang lainnya, 
maka siswa dapat melihat bahwa konsep-konsep tersebut tidak berdiri sendiri melainkan 
mempunyai hubungan yang bermakna. 
Strategi peta konsep yang diterapkan pada mata pelajaran IPS, dapat mempermudah 
menyerap pelajaran yang telah dipelajari. Apabila siswa mudah menyerap dan senang menerima 
materi tersebut dengan menggunakan strategi peta konsep yang diterapkan oleh guru akan 
berpengaruh terhadap hasil belajar siswa terutama dalam hal meningkatkan aktivitas belajar 
siswa.  
 
2. METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas (PTK) yang dilakukan secara 
kolaborasi antara kepala sekolah, guru mata pelajaran, dan peneliti. Menurut Aqib (2009:19) 
“Penelitian Tindakan Kelas adalah penelitian yang dilakukan oleh guru di kelas atau di sekolah 




Penelitian ini dilaksanakan di SMP N 3 POLOKARTO. Subjek penelitian dalam 
penelitian ini adalah siswa kelas VIIA SMP N 3 POLOKARTO dengan jumlah siswa 32 orang. 
Penelitian ini menggunakan data kualitatif, yaitu dengan berbentuk kata, kalimat dan skema. 
Data yang dikumpulkan peneliti berupa informasi tentang aktivitas belajar siswa dalam proses 
pembelajaran. Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah observasi, 
catatan lapangan, dokumentasi dan wawancara. Validitas data dilakukan dengan teknik 
triangulasi data, analisis data terdiri dari reduksi data, penyajian data dan penarikan kesimpulan.  
Indikator pencapaian dalam Penelitian Tindakan Kelas ini berupa peningkatan aktivitas 
belajar siswa dalam pembelajaran IPS kelas VIIA SMP N 3 POLOKARTO tahun ajaran 
2015/2016 selama proses pembelajaran berlangsung. Berdasarkan indikator pencapaian 
penelitian di atas diharapkan aktivitas belajar siswa dalam pembelajaran IPS meningkat sebesar 
75% dari 32 siswa dengan kondisi aktivitas belajar siswa yang merata.  
 
3. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
Menurut hasil analisis data yang telah dilakukan, dapat dideskripsikan bahwa terdapat 
peningkatan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIIA SMP N 3 
POLOKARTO tahun ajaran 2015/2016. 
Peningkatan tersebut dapat dilihat pada tabel perbandingan :  
























































































 Dari data diatas dapat dibuat histogram peningkatan aktivitas belajar siswa 
untuk setiap siklusnya sebagai berikut :  
 
Gambar Grafik Peningkatan Aktivitas Belajar Siswa Setiap Tindakan 
Dari histogram di atas dapat kita lihat hasil tindakan dari setiap pertemuan tindakan. 
Dimana sebelum ada tindakan aktivitas belajar siswa hanya 21,09%, pada pertemuan ke 1 
aktivitas belajar siswa terlihat sebanyak 32,81% dan pada pertemuan ke 2 aktivitas belajar siswa 
menjadi 42,18%, kemudian pada pertemuan ke 3 aktivitas belajar siswa menjadi 64,06% dan 
pada pertemuan ke 4 aktivitas belajar siswa secara keselurugan semakin meningkat dibandingkan 
pertemuan ke 3 menjadi 79,69%. Berdasarkan uraian tersebut, dapat dinyatakan bahwa hasil 
penelitian mengenai aktivitas belajar siswa meningkat pada setiap pertemuannya.  
Aktivitas belajar siswa sebelum adanya tindakan sebesar 21,09% yang meliputi: 1) siswa 
yang mengajukan pertanyaan  sebanyak 6 siswa (18,75%), 2) siswa yang menjawab pertanyaan 
dari siswa lain maupun guru sebanyak 5 siswa (15,62%), 3) siswa yang memberi saran sebanyak 7 
siswa (21,88%), 4) siswa yang mengungkapkan pendapat sebanyak 9 siswa (28,12%).  
Aktivitas belajar siswa pada pertemuan ke 1 sebesar 32,81% yang meliputi : 1) siswa 
yang mengajukan pertanyaan  sebanyak 10 siswa (31,25%), 2) siswa yang menjawab pertanyaan 
dari siswa lain maupun guru sebanyak 8 siswa (25%), 3) siswa yang memberi saran sebanyak 11 
siswa (34,37%), 4) siswa yang mengungkapkan pendapat sebanyak 13 siswa (40,62%).  
Aktivitas belajar siswa pada pertemuan ke 2 sebesar 42,18% yang meliputi : 1) siswa 
yang mengajukan pertanyaan  sebanyak 13 siswa (40,62%), 2) siswa yang menjawab pertanyaan 
dari siswa lain maupun guru sebanyak 11 siswa (34,37%), 3) siswa yang memberi saran sebanyak 
15 siswa (46,87%), 4) siswa yang mengungkapkan pendapat sebanyak 15 siswa (46,87%). 
Aktivitas belajar siswa pada pertemuan ke 3 sebesar 64,06% yang meliputi : 1) siswa 
yang mengajukan pertanyaan  sebanyak 20 siswa (62,5%), 2) siswa yang menjawab pertanyaan 
dari siswa lain maupun guru sebanyak 18 siswa (56,25%), 3) siswa yang memberi saran sebanyak 




























Aktivitas belajar siswa pada pertemuan ke 4 sebesar 79,69% yang meliputi : 1) siswa 
yang mengajukan pertanyaan  sebanyak 25 siswa (78,12%), 2) siswa yang menjawab pertanyaan 
dari siswa lain maupun guru sebanyak 24 siswa (75%), 3) siswa yang memberi saran sebanyak 26 
siswa (81,25%), 4) siswa yang mengungkapkan pendapat sebanyak 27 siswa (84,37%).  
Berdasarkan hasil penelitian tersebut, maka dengan demikian hipotesis tindakan yang 
dirumuskan daoat diterima dan hal ini berarti “Penerapan Strategi Peta Konsep dapat 
meningkatkan aktivitas belajar siswa pada mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial kelas VII A 
SMP N 3 POLOKARTO tahun ajaran 2015/2016”.  
Hasil penelitian ini relevan dengan penelitian Pujiati, Pujiati (2010) tentang Strategi Peta 
Konsep dapat meningkatkan penalaran siswa. Dan juga relevan dengan penelitian Rina Sri 
Hartini tentang penerapan model pembelajaran Make a Match dapat membantu siswa 
meningkatkan aktivitas belajar.  
 
4. PENUTUP  
Hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan secara kolaborasi antara peneliti dengan 
guru IPS tentang optimalisasi pembelajaran ilmu pengetahuan sosial melalui strategi peta konsep 
untuk meningkatkan aktivitas belajar siswa kelas VII A SMP N 3 POLOKARTO tahun ajaran 
2015/2016, dapat diambil kesimpulan. Hal ini terlihat dari indikator yang diamati dalam 
penelitian yaitu :  
1. Mengajukan pertanyaan 
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan jumlah siswa 
yang ikut serta dalam mengajukan pertanyaan sebesar 6 siswa (18,75%), setelah dilakukan 
pertemuan ke 1 sebesar 10 siswa (31,25%), setelah dilakukan pertemuan ke 2 sebesar 13 
siswa (40,62%), setelah dilakukan pertemuan ke 3 sebesar 20 siswa (62,5%), dan setelah 
dilakukan pertemuan ke 4 sebesar 25 siswa (78,12%).  
2. Menjawab pertanyaan dari siswa lain maupun guru 
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan jumlah siswa 
yang ikut serta dalam mengajukan pertanyaan sebesar 5 siswa (15,62%), setelah dilakukan 
pertemuan ke 1 sebesar 8 siswa (25%), setelah dilakukan pertemuan ke 2 sebesar 11 siswa 
(34,37%), setelah dilakukan pertemuan ke 3 sebesar 18 siswa (56,25%), dan setelah 
dilakukan pertemuan ke 4 sebesar 24 siswa (78,12%). 
3. Memberi saran 
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan jumlah siswa 
yang ikut serta dalam mengajukan pertanyaan sebesar 7 siswa (21,88%), setelah dilakukan 
pertemuan ke 1 sebesar 11 siswa (34,37%), setelah dilakukan pertemuan ke 2 sebesar 15 
siswa (46,87%), setelah dilakukan pertemuan ke 3 sebesar 21 siswa (65,62%), dan setelah 
dilakukan pertemuan ke 4 sebesar 26 siswa  (81,25%). 
4. Mengungkapkan pendapat 
Hasil tindakan yang diperoleh, menyatakan bahwa sebelum tindakan jumlah siswa 
yang ikut serta dalam mengajukan pertanyaan sebesar 9 siswa (28,12%), setelah dilakukan 
pertemuan ke 1 sebesar 13 siswa (40,62%), setelah dilakukan pertemuan ke 2 sebesar 15 
siswa (46,87%), setelah dilakukan pertemuan ke 3 sebesar 23 siswa (71,87%), dan setelah 
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